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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Subjek Penelitian 

 

Subjek dalam  penelitian adalah siswa kelas VII.1 SMP Negeri I Gisting. Jumlah 

Siswa 32 orang terdiri dari laki-lakinya 14 perempuan ya 18 akan dibagi menjadi 

9 kelompok belajar, yang masing-masing beranggotakan 4 siswa. Kelompok yang 

di bentuk adalah kelompok heterogen baik jenis kelamin maupun kemampuan 

akademis. Dipilih kelas VII.1 karna kelas tersebut memiliki aktivitas belajar 

rendah.  

 

B. Prosedur Penelitian 

 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan model penelitian tindakan kelas yang 

langkah-langkahnya diadaptasi dari rancangan penelitian tindakan kelas oleh 

Hopkins dan Eliot (1993).  

 

Metode penelitian yang digunakan adalah Clasroom Action Research dari 

Hopkins (1993) dan Elliot (1993) dengan tahap secara umum sebagai berikut: 

1. Orientasi Lapangan (pencarian dan analisis data) 

2. Rencana pembelajaran 

3. Pelaksanaan tindakan 
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4. Evaluasi kegiatan/monitoring pelaksanaan dan pengaruhnya 

5. Analisis refleksi/ merinci kendala dan pengaruh dari implementasi 

6. Tindak lanjut (kembali ketahap 1 dan seterusnya) 

 

Penelitian tindakan kelas terdiri dari tiga siklus yang dilaksanakan sesuai dengan 

perubahan yang ingin dicapai. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas 

menggunakan sebagai berikut: (a) perencanaan, (b) pelaksanaan tindakan, (c) 

evaluasi, (d) evaluasi untuk setiap siklus. 

 

1. Siklus I 

 

a. Perencanaan 

 

Kegiatan yang dilaksaakan dalamtahap perencanaan adalah sebagai berikut: 

(1) Menentukan siklus berdasarkan waktu yang tersedia 

(2) Merencanakan materi pembelajaran, materi pelajaran pada siklus ini 

adalah kehidupan masa praaksara di Indonesia. 

(3) Membuat rencanaan pembelajaran (RP), instrument, dan alat evaluasi 

(4) Meyiapkan dan merancang LKK (Lembar Kerja Kelompok) 

(5) Mempersiapkan perangkat pertandingan (turnamen) 

 

Siklus I dilaksanakan dalam waktu 3 x 45 menit. Pertemuan pertama selama 

membahas materi tentang masa praaksara di indonesia dengan mengunakan model 

pembelajran koopratif tipe Team Games Tournamen (TGT).  

 

(1) Pertemuan 1 

A. Kegiatan Awal 
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1. Mempersiapkan alat bantu yang dibutuhkan untuk kegiatan 

pembelajaran. 

2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan awal siswa dengan materi 

yang akan dibahas 

3. Menyajikan materi tentang pembagian zaman pada masa praaksara 

di indonesia. 

4. Aktivitas siswa agar siswa belajar bersama dan bertangung jawab 

terhadap kelompoknya, siswa yang sudah mengerti harus membantu 

teman di dalam kelompoknya sehingga seluruh anggota kelopoknya 

dapat menguasai materi pelajaran. 

 

B. Kegiata Inti 

1. Menjelaskan materi yang akan disampaikan secara garis besar 

tentang masa praaksara di indonesia 

2. Membagikan lembar kerja kelompok yang akan didiskusikan 

3. Siswa berdiskusi dalam kelompok 

4. Salah satu kelompok mempersentasikan hasil kerja kelompoknya 

dan yang lainya memperhatikan 

5. Diskusi dan Tanya jawab tentang materi yang dipelajari dan hasil 

persentasi 

 

B.Kegiatan Penutup 

1. Guru menyempurnakan dan menyimpulkan materi pembagian zaman 

di indnesia baik zaman batu maupun zaman logam 
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2. Memberikan tugas latihan dan membaca materi yang akan datang 

dirumah 

3. Meginformasikan tentang materi yang akan datang 

 

Pada pertemuan dilaksanakan pertandingan (turnamen) kesatuan.Langkah-langkah 

pertandingan adalah sebagai berikut : 

 

A. Kegiatan awal 

1. Mempersiapkan alat bantu yang dibutuhkan dalam pertandingan. 

(seperti soal, kartu kemenagan, dan sebagainya) 

2. Menyampaikan aturan pertandingan 

3. Memberikan motivasi agar siswa berusaha menyelesaikan soal-soal 

dalam pertandingan dengan baik, karena akan mempengaruhi nilai 

individu dan kelompok 

 

B.Kegiatan Inti 

1. Membentuk kelompok homogeny yang terdiri dari 4 siswa 

2. Membagikan lembar jawaban 

3. Mengundi nomor ditiap kelompok (urutan untuk menjawab soal) 

4. Memberikan soal 1, 2, 3 dan seterusnya pada setiap kelompok 

(setiap nomor ditentukan waktu untuk menyelesaikanya) 

5. Memberikan kartu kemenangan bila jawabanya benar 

6. Mengumpulkan hasil jawaban siswa 

 

C. Penutup 

1. Menentukan kelompok yang dapat penghargaan 
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2. Membahas soal-soal dalam pertandingan 

3. Menyampaikan informasi tentang materi yang akan dating 

 

C.Evaluasi 

Tahap dilaksanakan evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan siklus I berdasarkan 

pengamatan pada pertemuan dan pertandingan berlangsung serta pengelolaan 

pembelajaran oleh guru berdasarkan lember observasi guru mengajar oleh guru 

mitra. 

 

D.Reklektif  I 

Guru mencari hambatan dan masalah yang dihadapi pada tahap pelaksanaan siklus 

I dengan cara mempelajari hasil evaluasi terhadap hasil belajar serta lembar 

observasi guru mengajar yang diisi oleh guru mitra untuk dijadikan berbagai 

pedoman perencanaan pada siklus II, sehingga pada siklus II dapat mencapai hasil 

yang lebih baik dari siklus I. 

 

2.SIKLUS II 

a.Perencanaan II 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap perencanaan adalah sebagai berikut: 

 

(1) Melaksanakan siklus berdasdarkan waktu yang tersedia 

(2) Merencanakan materi pembelajaran, materi pembelajaran pada siklus ini 

adalah jenis-jenis manusia purba di indonesia. 

(3) Membuat rencana pembelajaran (RPP), instrument, dan alat evaluasi 

(4) Menyiapkan dan merancang LKK ( Lembar Kerja Kelompok) 

(5) Mempersiapkan perangkat pertandingan 
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Siklus II dilaksanakan 3 x 45 menit. dengan mengunakan model pembelajran 

koopratif tipe Team Games Tournamen (TGT)  dan  melaksanakan turnamen.  

 

b.Tindakan II 

 

A. Kegiatan Awal 

1. Mempersiapkan alat bantu yang di butuhkan untuk kegiatan pembelajaran 

2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan awal siswa dengan materi yang 

akan di diskusikan. 

3. Menyajikan materi tentang jenis-jenis manusia purba di Indonesia. 

4. Memotivasi siswa agar siswa belajar bersama dan bertangung jawab 

terhadap kelompoknya, siswa yang sudah mengerti harus membantu 

teman dalam kelompoknya sehingga seluruh anggota kelompok dapat 

menguasai materi pembelajaran. 

 

B.Kegiatan Inti 

1. Menjelaskan materi yang akan disampaikan secara garis besar tentang 

jenis-jenis manusia purba di indonesia 

2. Membagikan Lembar Kerja Kelompok yang akan di diskusikan 

3. Siswa berdiskusi dalam kelompok 

4. Salah satu kelompok mempersentasikan hasil kerja kelompoknya dan 

yang lain memperhatikan  

5. Diskusi dan Tanya jawab tentang materi yang dipelajarai dan hasil 

persentasi. 

 

C.Kegiatan Penutup 
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1. Guru menyempurnakan menyimpulkan materi tentang jenis-jenis 

manusia purba di indonesia 

2. Memberikan tugas latihan dan membaca materi yang akan datang di 

rumah 

3. Meginformasikan tentang materi yang akan datang. 

 

C.Kegiatan Penutup 

1. Guru menyempurnakan dan menyimpulkan materi jenis-jenis manusia 

purba di Indonesia. 

2. Memberikan tugas latihan dan membaca materi yang akan datang 

dirumah 

3. Meginformasikan tentang materi yang akan datang 

 

Pada pertemuan ini dilaksanakan pertandingan (Tumamen) kesatuan. 

Langkah-langkah pertandingan: 

 

A.Kegiatan Awal 

1. Mempersiapkan alat bantu yang dibutuhkan dalam pertandingan (seperti 

soal, kartu kemenangan, dan sebagainya) 

2. Menyampaikan aturan pertandingan 

3. Memberikan motivasi agar siswa berusaha menyelesaikan soal-soal dalam 

pertandingan dengan baik, karena akan mempengaruhi nilai individu dan 

kelompok 

 

B.Kegiatan Inti 
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1. Membentuk kelompok homogeny yang terdiri dari 4 siswa 

2. Mebagikan lembar jawaban 

3. Mengundi nomor ditiap kelompok (urutan untuk menjawab soal) 

4. Memberikan soal 1, 2, 3 dan seterusnya pada setiap kelompok 

(setiap nomor ditentukan waktu untuk menyelesaikanya) 

5. Memberikan kartu kemenangan bila jawabanya benar 

6. Mengumpulkan hasil jawaban siswa 

 

C. Penutup 

1. Menentukan kelompok yang dapat penghargaan 

2. Membahas soal-soal dalam pertandingan 

3. Menyampaikan informasi tentang materi yang akan dating 

 

C.Evaluasi 

Tahap dilaksanakan evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan siklus II berdasarkan 

pengamatan sejak pertemuan dan pertandingan berlangsung serta pengelolaan 

pembelajaran oleh guru berdasarkan lember observasi guru mengajar oleh guru 

mitra. 

 

d.Reklektif  I 

Guru mencari hambatan dan masalah yang dihadapi pada tahap pelaksanaan siklus 

I dengan cara mempelajari hasil evaluasi terhadap hasil belajar serta lembar 

observasi guru mengajar yang diisi oleh guru mitra untuk dijadikan berbagai 

pedoman perencanaan pada siklus III, sehingga pada siklus III dapat mencapai 

hasil yang lebih baik dari siklus II. 

3.SIKLUS III 
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a.Prencanaan  

Kegiatan yang di laksanakan dalam tahap perencanaan adalah sebagai berikut: 

(1) Melaksanakan siklus berdasarkan waktu yang tersedia 

(2) Merencanakan materi pembelajaran, materi pembelajaran pada siklus ini 

adalah asal usul dan persebaran nenek moyang di indnesia  

(3) Membuat rencana pembelajaran (RPP), instrument, dan alat evaluasi 

(4) Menyiapkan dan merancang LKK ( Lembar Kerja Kelompok) 

(5) Mempersiapkan perangkat pertandingan 

 

Siklus III dilaksanakan dalam waktu 3 x 45 menit. dengan mengunakan model 

pembelajran koopratif tipe Team Games Tournamen (TGT)  serta melaksanakan 

turnamen.  

 

b.Tindakan III 

 

A. Kegiatan Awal 

1. Mempersiapkan alat bantu yang di butuhkan untuk kegiatan pembelajaran 

2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan awal siswa dengan mengajukan 

pertanyaan, yang berkaitan dengan materi. 

3. Menyajikan materi tentang asal usul dan persebaran nenek moyang di 

indonesia 

4. Aktivitas siswa agar siswa belajar bersama dan bertangung jawab 

terhadap kelompoknya, siswa yang sudah mengerti harus membantu 

teman dalam kelompoknya sehingga seluruh anggota kelompok dapat 

menguasai materi pembelajaran. 
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B.Kegiatan Inti 

1. Menjelaskan materi yang akan disampaikan secara garis besar tentang 

asal usul dan persebaran nenek moyang di indonesia  

2. Membagikan Lembar Kerja Kelompok (LKK) yang akan di diskusikan 

3. Siswa berdiskusi dalam kelompok 

4. Salah satu kelompok mempersentasikan hasil kerja kelompoknya dan 

yang lain memperhatikan  

5. Diskusi dan Tanya jawab tentang materi yang dipelajarai dan hasil 

persentasi. 

 

C.Kegiatan Penutup 

1. Guru menyempurnakan menyimpulkan materi tentang asal usul dan 

persebaran nenek moyang di Indonesia. 

2. Memberikan tugas latihan dan membaca materi yang akan datang di 

rumah 

3. Meginformasikan tentang materi yang akan datang. 

 

Pelaksanakan pertandingan (Turnamen) kesatuan adalah sebagai berikut : 

Langkah-langkah pertandingan: 

 

A.Kegiatan Awal 

1. Mempersiapkan alat bantu yang dibutuhkan dalam pertandingan (seperti 

soal, kartu kemenangan, dan sebagainya) 

2. Menyampaikan aturan pertandingan 
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3. Memberikan motivasi agar siswa berusaha menyelesaikan soal-soal dalam 

pertandingan dengan baik, karena akan mempengaruhi nilai individu dan 

kelompok. 

 

B.Kegiatan Inti 

1. Membentuk kelompok homogeny yang terdiri dari 4 siswa 

2. Membagikan lembar jawaban 

3. Mengundi nomor ditiap kelompok (urutan untuk menjawab soal) 

4. Memberikan soal 1, 2, 3 dan seterusnya pada setiap kelompok 

(setiap nomor ditentukan waktu untuk menyelesaikanya) 

5. Memberikan kartu kemenangan bila jawabanya benar 

6. Mengumpulkan hasil jawaban siswa 

 

C. Penutup 

1. Menentukan kelompok yang dapat penghargaan 

2. Membahas soal-soal dalam pertandingan 

3. Menyampaikan informasi tentang materi yang akan dating 

 

C.Evaluasi III 

Tahap dilaksanakan evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan siklus III berdasarkan 

pengamatan sejak pertemuan dan pertandingan berlangsung serta pengelolaan 

pembelajaran oleh guru berdasarkan lember observasi guru mengajar oleh guru 

mitra. 

 

 

C.Data dan Teknik Pengambilan Data 
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1.Data 

 

a.Sumber data penelitian adalah data primer yang diperoleh langsung dari 

responden atau sampel penelitian 

b.Jenis data didapat dari data kualitatif yang terdiri dari : 

 

1) Kata kualitatif 

Berupa data aktifitas siswa yang diambil setiap siklus melalui lembar 

observasi guru mengajar. 

2) Teknik Pengambilan Data 

 

a.Metode Angket 

metode angket dalam penelitian digunakan untuk mendapat data tentang aktifitas 

siswa terhadap mata pelajaran sejarah dengan mengunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team-Games-Tournamen. 

Sebelum angket dibuat terlebih dahulu disiapkan kisi-kisi instrument yang diberi 

indikator-indikator tertentu. 

 

b.Tes 

Tes disajikan dalambentuk pertandingan antar kelompok. Pertandingan ini 

diadakan setiap akhir siklus, setelah 1 atau 2 kali pertemuan kelompok, untuk 

mengetahuai hasil belajar siswa dan hasil belajar kelompok  

 

 

 

 

 

C.Dokumentasi 
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Dokumentasi adalah suatu teknik untuk mendapatkan data dengan cara 

pengumpulan data, yaitu berupaa nilai mata pelajaran sejarah yang diperoleh 

melalui tes setiap siklus dan beberapa data lainya yang bersumber dari guru meta 

pelajaran sejarah. 

 

D.Instrumen Penelitian 

Instrumen yang di gunakan pada penelitian adalah: 

(1) Catatan peneliti yang digunakan untuk mengamati peningkatan aktifitas 

terhadap pembelajaran sejarah 

(2) Lembar observasi guru sejarah (mitra). 

 

E.Tekik Analisis Data 

 

Data aktivitas siswa 

Data aktivitas belajar siswa diambil pada saat setiap pertemuan dengan 

menggunakan catatan penulis. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, 

aktifitas belajar siswa akan diamati dan di catat oleh observer kemudian dihitung 

berdasarkan banyaknya indikator aktifitas yang dilakukan siswa. 

 

Setelah data penelitian di dapat, selanjutnya didiskripsikan dan dianalisis untuk 

mengetahui aktifitas. Data yang diperoleh dalam penelitian akan dianalisis dengan 

teknik kualitatif deskriptif 
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Langkah-langkah yang dilakukan untuk menghitung aktivitas belajar siswa adalah 

sebagai berikut : 

a. Menentukan presentase aktivitas belajar siswa 

% A = Na x 100% 

  N 

Keterangan : 

% A : presentase aktivitas belajar siswa 

Na : banyaknya aktivitas belajar yang dilakukan siswa 

N : banyaknya keseluruhan aktivitas yang telah ditentukan 

(sudjana, 2002:67) 

 

76-100 %, maka tingkat aktivitas belajar siswa sangat tinggi atau baik 

56-75 %, maka tingkat aktivitas belajar siswa cukup baik 

40-55 %, maka tingkat aktivitas belajar siswa kurang baik 

< 40 %, maka tingkat aktivitas belajar siswa sangat rendah 

(Suharsimi arikunto, 1993:210) 

 

b. Menentukan rata-rata presentase aktivitas belajar siswa 

% A = ∑ Na x 100 % 

    N 

Keterangan : 

% A : presentase rata-rata aktivitas belajar siswa 

∑Na : banyaknya aktivitas belajar yang dilakukan seluruh siswa 

N : banyaknya keseluruhan aktivitas belajar seluruh siswa 

(Sudjana, 2002:69) 
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c. Menentukan presentasejumlah seluruh siswa yang aktivitasnya baik pasa 

setiap pertemuan 

% A = ∑A  x 100 % 

   N 

Keterangan : 

Keterangan : 

% A : presentase seluruh siswa aktivitasnya baik pada setiap pertemuan 

∑Na : jumlah seluruh siswa yang aktivitasnya baik pada setiap   

pertemuan 

N : jumlah seluruh siswa 
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